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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi
Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) dan bagaimana pengelolaan
keuangan desa (Studi kasus di Kantor Pemerintah Desa Wonosari Kecamatan
Karanganyar).

Jenis penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif dengan pendekatan
Field Research (Penelitian Lapangan). Penelitian ini menggunakan data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan cara praktik langsung dan
wawancara, sedangkan data sekunder merupakan data yang sudah terdokumentasi
di Desa Wonosari seperti halnya sejarah singkat, struktur organisasi, dan laporan
keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengimplementasian Sistem
Keuangan Desa (Siskeudes) di Desa Wonosari sudah sesuai dengan Standar
Opersional Prosedur (SOP) yaitu Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 yang
meliputi  perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan  dan
pertanggungjawaban. Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) sangat membantu dan
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa. Namun dalam pelaksanaannya
masih terdapat kendala.

Kata Kunci : Aplikasi Sistem Keuangan Desa, Pengelolaan Keuangan Desa
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ABSTRACT

This research aims to find out the implementation of village financial
system applications (Siskeudes) and how to manage village finances (Case studies
at the village government office Wonosari Sub-District Karanganyar).

This type of research is descriptive qualitative with a field research
approach (Field Research). This research uses primary data and secondary data.
Primary data are obtained by direct practice and interview, while secondary data
reflect data already documented in Wonosari village such as short history,
organizational structure and financial statements.

The results showed that Implementation Financial System Application
(Siskeudes) in Wonosari Village was in accordance with Standar Operating
Procedures (SOP), namely Permendagri No.20 of 2018 which includes planning,
implementation, administration, reporting, and accountability. The Village
Financial System (Siskeudes) was very helpful and influential in village financial
management. However, in implementing its management there are still several
abstacles.

Keywords: Village Financial System Application, Village Financial
Management
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang salah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah
sebagai berikut :

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab
dan transliterasinya dengan huruf Latin :

aHrl;LUf Nama  |Huruf latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba B Be

S Ta T Te

s Sa 5 es (dengan titik di atas)
= Jim J Je

- Ha h ha (dengan titik di bawah)
' Kha Kh kadan ha

¢ Dal D De

N Zal 2 zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

B Zai Z Zet
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o Sin S Es
B Syin Sy esdan ye
= Sad S es (dengan titik di bawah)
= Dad d de (dengan titik di bawah)
s Ta t te (dengan titik di bawah)
= Za z zet (dengan titik di bawah)
a ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
a Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
el Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
5 Wau W We

Ha H Ha
3 Hamzah | Apostrof
s Ya Y Ye

. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah A A
Kasrah | |
Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal

rangkap dalam bahasa Arab yang

XV

lambangnya berupa




gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama

...x;¢l Fathah danya | Ali a dani
ey Fathah dan wau | Au adanu

Contoh :

S Kataba

Cal Kaifa

J5a Haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan huruf Nama Huruf - dan Nama
tanda
. ...JFathah dan aliff A a dan garis di atas
atau ya
Y Kasrah danya | I i dan garis di atas
s Hammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh :
Ja qala
8 qila

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah

b. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau

transliterasinya adalah “h”.

XVi

“t”.

mendapat

harakat  sukun,



c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh :

8

PRI talhah

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
&)  rabbana
3% nazzala
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyah.
a.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

I ar-rajulu

ALy al-galamu
7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal Kkata, isi dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
¢330 an-nau’
S inna
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya Kkata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
BAEFN Y Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
u—'-‘n-’d‘ “—U 4“ Aaal Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
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Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.

Contoh:
u—*_ﬁ C_a 3 Aﬂ‘ G il Nasrunminallahiwafathungarib
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan llmu Tajwid .Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada sistem pengelolaan keuangan pemerintah desa yang berlaku,
menurut undang undang nomer 6 tahun 2014 pasal 1 ayat 1 yang menjelaskan
desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah secara
administratif, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul dan hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah desa
untuk membentuk kebijakan dalam pengelolaan keuangan desa, Badan
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) meluncurkan salah satu
aplikasi yang bermanfaat guna meningkatkan mutu dari kualitas tata kelola
keuangan desa.

Untuk melanjutkan upaya pemerintahan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pedesaan melaui dana desa, BPKP meluncurkan
aplikasi Sikeudes (Sistem Keuangan Desa) pada Juli tahun 2015 yang lalu.
Aplikasi Siskeudes ini di buat untuk membantu dalam meningkatkan kualitas
tata kelola keuangan desa agar lebih baik lagi kedepannya. Di dalam Siskeudes
ini terdapat fitur-fitur yang di buat sederhana dan user friendly untuk
menyikapi kondisi desa yang bervariasi dan memudahkan implementasinya.

Dengan satu kali proses penginputan sesuai dengan transaksi yang ada, maka



dapat menghasilkan output berupa dokumen penatausahaan dan laporan-
laporan yang sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Kabupaten Pekalongan khususnya Kecamatan Karanganyar terdapat 15
Desa, dan semuanya sudah menerapkan Aplikasi Siskeudes ini. Kantor
Pemerintahan Desa Wonosari sendiri sudah menerapkan Aplikasi Sistem
Keuangan Desa (Siskeudes) sejak tahun 2017 secara offline (tanpa jaringan
internet pun masih bisa menginput), dan pada tahun 2020 sudah menerapkan
siskeudes secara online, jadi kalau mau menginput data harus menyambungkan
internet terlebih dahulu. Di Desa Wonosari terdapat beberapa Kendala dalam
mengimplementasikan Siskeudes ini seperti Sumber Daya Manusia yang belum
memadai, karena setiap aparatur desa belum semuanya tahu dan paham dengan
akuntansi desa. Di Kantor Pemerintahan Desa Wonosari sendiri hanya ada
beberapa yang bisa mengoperasikan komputer/laptop, karena faktor usia yang
sudah sepuh.

Berdasarkan wawancara bersama Mas Didik Irawan selaku Kaur
Keuangan/ Bendahara di desa Wonosari, beliau mengatakan sebagai berikut :

“...Sumber Daya Manusia di Desa Wonosari yang kurang memadai,

sehingga terjadi tumpang tindih pekerjaan. Seperti saya sendiri, saya

seorang staf keuangan akan tetapi saya memegang beberapa pekerjaan
yang bukan tupoksi saya seperti, pembuatan SPJ Desa, dan pekerjaan
saya sendiri sebagai staf keuangan dan pengoperasian siskeudes. Hal
tersebut bisa membuat keterlamabatan dalam pelaporannya karena saya
keteteran dalam pengerjannya, sehingga dapat berpengaruh terhadap
pencairan dana tahap selanjutnya. Selain itu, setiap tahun aplikasinya
mengalami updatean, jadi saya harus segera belajar agar menguasai
perubahan pada aplikasi tersebut. Serta kurangnya pelatihan dalam

pengoperasian aplikasi siskeudes bagi operator desa juga menjadi
kendala...”



Fenomena ini menunjukkan bahwa kurangnya kompetensi sistem
pengelolaan desa membuat pelaksanaan siskeudes menjadi kurang efisien
sehingga menimbulkan permasalahan bagi sistem pengelolaan desa.

Keberhasilan implementasi siskeudes juga perlu dievaluasi terhadap
partisipasi pengguna. Suatu sistem informasi digunakan secara efektif jika di
dukung oleh pengguna sistem yang baik (Utami dkk, 2015). Keterlibatan
pemerintah kabupaten sebagai pengguna sistem merupakan faktor terpenting
dalam bentuk akuntabilitas. Partisipasi pengguna dalam perancangan sistem
informasi menekankan bagaimana pengguna dapat berperan dalam proses
perancangan sistem informasi, termasuk fase dukungan sistem dan kontribusi
langsung pengguna terhadap implementasi sistem yang ada.

Fungsi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) merupakan program yang
dikembangkan oleh Badan Pengawas Keuangan dan Badan Pembangunan
(BPKP) untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan desa.
Fungsionalitas program Pengelolaan Keuangan Desa di buat sederhana dan
mudah digunakan, sehingga memudahkan pengguna dalam menggunakan
program Siskeudes. Program Siskeudes merupakan program yang memerlukan
pengelolaan perangkat pengelolaan desa yang berjejaring, sehingga diperlukan
kerjasama yang memadai antara kantor, kantor keuangan dan staf operator desa
untuk mencapai hasil yang maksimal dan menciptakan efisiensi dalam
pertanggungjawaban pelaporan (Damayanthi dan Perdani, 2017). BPKP telah
mengembangkan Siskeudes dengan pendekatan lokal, yang memfasilitasi

proses penyusunan laporan keuangan desa di LKPD sesuai dengan peraturan



perundang-undangan.

Untuk menciptakan pengelolaan dana desa yang akuntabel diperlukan
mekanisme pengawasan dengan melibatkan banyak pihak yaitu masyarakat,
Camat, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Pendamping Tingkat Desa, dan
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), bahkan Komisi Pemberantasan Korupsi
juga dapat dilibatkan untuk melakukan pengawasan pengelolaan Dana Desa.
Sedangkan Kementrian yang melakukan Pengawasan Dana Desa yaitu
Kementrian Keuangan, Kementrian Dalam Negeri, dan Kementrian Desa
PDTT. Siskeudes sendiri dibuat dalam rangka mewujudkan pengelolaan
keuangan desa yang transparan, akuntabel dan partisipati sebagaimana
diamanatkan dalam Peraturan Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa. Siskeudes ini merupakan hasil MOU (Memory
Of Understanding) antara Menteri Dalam Negeri dan Kepala Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan.

Aplikasi Siskeudes adalah sebuah alat yang dapat membantu Pemerintah
Desa mengelola Keuangan Desa yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan hingga pertanggungjawaban melalui sistem
komputer untuk menghasilkan kualitas tata kelola keuangan desa yang lebih
baik. Dimana dalam peluncuran aplikasi siskeudes ini sudah mengacu dan
disesuaikan dengan regulasi Pengelolaan Keuangan Desa yang terbaru, yaitu
Permendagri Nomor 20 tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa.

Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 adalah Peraturan Menteri Dalam

Negeri tentang Perubahan Pengelolaan Keuangan Desa yang sebelumnya diatur



melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014. Di dalam
Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengeloaan Keuangan Desa
disebutkan dengan jelas yang bahwa pengelolaan Keuangan Desa adalah
keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanan, pelaksanaan, penatusahaan,
pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan Desa. Dalam Aplikasi Siskeudes
ini sudah disesuaikan dengan Pengelolaan Keuangan Desa yang terbaru yaitu
Permendagri Nomor 20 Tahun 2018.

Siskeudes memiliki tingkat usability yang mengacu pada kesejahteraan
dan kepuasan pengguna dalam menerapkan sistem untuk menciptakan efisiensi
dalam pengelolaan keuangan desa. Berdasarkan hasil wawancara dengan Mas
Didik Irawan selaku tim keuangan :

..terkadang kami sering mengalami kendala dalam mengoperasikan
sistem keuangan desa seperti wifi, apalagi sistem nya harus online terus
dan jangka waktu siskeudes online lebih cepat. Kadang juga sistemnya
eror dari sanaya kaya server down. hingga bisa membuat
keterlamabatan di pelaporan keuangan desa sebab pekerjaan yang
terhenti...”

Pada kendala ini tentunya akan menghambat kerja pegawai/aparatur desa
dalam Pengelolaan Keuangan Desa.

Terkait dalam pengelolaan keuangan desa saat ini, bisa dikatakan masih
belum sesuai dengan prinsip yang sudah ada, karena laporan desa masih belum
sesuai dengan prinsip yang sudah ada, karena laporan keuangan desa masih
saja memiliki berbagai masalah di lapangan, antara lain dengan keuangan ke

kecamatan maupun pemerintah pusat masih saja mengalami keterlambatan,

ketersediaan jaringan inernet belum memadai ditambah dengan sumber daya



manusia yang bisa dikatakan sangat minim dari segi kemampuan maupun
kreativitas

Dari permasalahan latar belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya pembaruan aplikasi siskeudes secara online belum tentu dapat
dengan mudah diterima oleh aparatur desa. Dalam hal ini pengembangkan
Siskeudes harusnya perlu memperhatikan kondisi tiap pemerintahan desa.
Penelitian ini didukung oleh (Sulindawati, 2018) menyatakan bahwa apartur
desa merasa puas dengan pengimplementasian Siskeudes yang dapat
menimbulkan efektivitas pelaporan dana desa yang menjadi lebih cepat.
Namun hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Utami dan Ishag (2018) bahwa kualitas kegunaan tidak berpengaruh terhadap
kepuasan pengguna. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik sistem
yang dikembangkan belum tentu dapat memunculkan kepuasan untuk
pengguna.

Dari pemaparan tersebut, maka penulis menarik judul penelitian yaitu
“Implementasi Alikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) (Studi Kasus
di Kantor Pemerintah Desa Wonosari Kecamatan Karanganyar)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) di
Desa Wonosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana Pengelolaan Keuangan Desa di Desa Wonosari Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan yang telah dijelaskan di Latar Belakang, tujuan dari
penelitian ini ialah
1. Untuk mengetahui Implemenatasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa
(Siskeudes) Desa Wonosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan
2. Untuk mengetahui Pengelolaan Keuangan desa di Desa Wonosari
Kecamatan Karanganyar
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
Bagi akademisi, peneliti ini dapat menawarkan manfaat dalam
memberikan edukasi dan pengetahuan yang lebih luas tentang Sistem
Keuangan Desa (Siskeudes), khususnya dalam implementasinya. Selain itu,
memberikan pengetahuan bagi pembaca mengenai bagaimana pengelolaan
keuangan desa menggunakan siskeudes.
2. Bagi peneliti
Sebagai bahan masukan untuk penelitian ini, peneliti dapat
memperluas pengetahuan untuk mengetahui apakah implementasi
penerapan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) di kantor desa Wonosari
sudah tepat dan sebagai salah satu proses bagi peneliti untuk
mengembangkan keterampilan dalam pembuatan karya tulis ilmiah yang

lebih baik



3. Bagi penelitian selanjutnya
Dalam penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber referensi
untuk penelitian lebih lanjut dan lebih berguna untuk menambah wawasan,
informasi dan pengetahuan kepada peneliti selanjutnya khususnya mengenai
Pengelolaan Keuangan Desa dengan menggunakan Aplikasi Siskeudes.
E. Sistematika Penelitian

Bab I : Pendahuluan

BAB ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian.

BAB Il : Landasan Teori

BAB ini, berisikan definisi operasional, penelitian terdahulu, juga kerangka

teoritis

BAB 11l : Metode Penelitian

BAB ini, berisikan pendekatan penelitian, jenis, juga sumber, data, teknik

pengumpulan data, teknik analisis di penelitian, dan sistematika penulisan

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

BAB ini, menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan

BAB V : Penutup

BAB terakhir ini, ialah kesimpulan yang diperoleh di seluruh penelitian juga

saran yang direkomendasikan peneliti ke instansi, dan pihak terkait.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Desa Wonosari sudah mengimplementasikan Aplikasi Sistem Keuangan
Desa (Siskeudes). Meskipun sumber daya manusia Desa Wonosari masih
terbilang rendah dan tumpang tindih pekerjaan. Akan tetapi sudah
mengimplementasikan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) sesuali
dengan SOP yang berlaku, dalam hal ini yaitu Peraturan Menteri dalam
Negeri Nomor 20 tahun 2018 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa.

2. Tahapan Pengelolaan Keuangan Desa nya pun sudah sesuai dengan
Permendagri Nomor 20 tahun 2018, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban. Hanya saja dalam
pelaksanaan tahapannya masih terdapat beberapa kendala, yaitu pencatatan
terdapat kekelirun/salah input nominal karena kurang telitinya operator desa
dalam menginput. Hal tersebut bisa membuat tidak balancenya BKU (Buku
Kas Umum) dengan Aplikasi Siskeudes. Dan dalam
Pertanggungjawabannya kepada masyarakat yang belum maksimal, karena
hanya ada 1 Baliho di depan Balai Desa. Hal tersebut sangat disayangkan,
karena tidak semua orang bisa melihatnya. Seharusnya di publish juga di
sosial media Pemerintah Desa Wonosari dan di tempat-tempat yang

strategis.
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B. Keterbatasan Penelitian
Peneliti ini hanya mengambil Desa Wonosari sebagai tempat penelitian,
sehingga penelitian ini sangat rendah untuk generalisasikan sebagai
pengambilan keputusan
C. Saran

1. Sebaiknya aparatur desa lebih transparan lagi dengan masyarakat, sehingga
menambah tingkat kepercayaan masyarakat, sekaligus menjadi nilai tambah
bagi aparatur desa

2. Sebaiknya Desa Wonosari segera melakukan penjaringan atau merekrut
pihak ketiga untuk menjadi operator desa agar tidak ada tumpang tindih
pekerjaan lagi, Supaya Bendahara Desa lebih optimal dalam menjalankan
tugasnya. Dan sekretaris desa segera belajar komputer agar bisa
menjalankan tugasnya sesuai dengan tupoksinya.

3. Untuk para akademisi perlu memperdalam informasi dengan memperbanyak
penelitian tentang pengelolaan keuangan desa menggunakan sistem aplikasi
desa . Tujuannya untuk mengetahui apakah pengelolaan sudah dilakukan
dengan benar, apakah sistem digunakan dengan dengan baik sesuai

Peraturan atau belum.
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